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OSGOOD THEORY FOR INTERNAL SIGNIFICATION OF 
TELEVISION SHOWS 





Osgood's theory known as the semantic meaning theory is one of the most influential theories 
in the emergence of the sociopsychological tradition. This theory implies the individual perception of 
a physical stimulus is in 3 dimensions of evaluate, activity, and potency. Osgood argues that all 
individual perceptions can be measured using semantic scale in broader concepts and cultures, in 
other words Osgood argues that this theory can be used globally in assessing perceptions of a physical 
stimulus. 
This study implements television as an object of physical stimulation. The selected show is 
the commn program broadcast by NET. Respondents in this study is the audience of the commet of 
twitter @thecommet_net twitter account. This study aims to determine the indicators that can be used 
to interpret television shows. This research is also looking for which indicators play the most 
dominant role in the meaning of television shows. The indicators used include conspiciousness, 
uniqueness, and quality for evaluate factors. Extended self, satisfaction indicator is used for activity 
factor. Indicator of benefit convenience, decision convenience, transaction convenience for potency 
factor. 
The method of analysis used is Confirmatory Factor Analysis (CFA) method. CFA is an 
analytical technique that leads to the testing of theory. CFA is used to confirm a number of indicators 
that can measure latent variables based on existing theories. 
The results of internal evaluating of evaluate factor on television, conspicuousness, 
uniqueness, and quality indicator are suitable indicator to be used as internal indicator of television 
viewing, and uniqueness is the most dominant indicator of evaluate factor. Activity factors on 
television shows, self-extended indicators, and satisfaction can and are suitable to be used as 
indicators of internal interpretation of television shows. satisfaction is an indicator that contributes 
most dominant to activity factor. Potency factor indicators of benefit convenience, decision 
convenience, and transaction convenience can and are suitable to be used as indicators of internal 
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PEMAKNAAN INTERNAL TAYANGAN TELEVISI  
MENGGUNAKAN TEORI OSGGOD 





 Teori Osgood yang dikenal dengan the semantic meaning theory adalah salah satu teori yang 
berpengaruh dalam kemunculan tradisi sosiopsikologi. Teori ini berisi pemaknaan individu terhadap 
sebuah rangsangan fisik berada dalam 3 dimensi yaitu evaluate, activity, dan potency. Osgood 
berpendapat semua pemaknaan individu dapat diukur mengunakan semantic scale dalam konsep dan 
budaya yang luas, dengan kata lain Osgood berpendapat teori ini dapat digunakan secara global dalam 
menilai pemaknaan terhadap sebuah rangsangan fisik.  
Penelitian ini menerapkan tayangan televisi sebagai objek rangsangan fisik. Tayangan yang 
dipilih adalah program acara the commet yang disiarkan oleh NET. Responden dalam penelitian ini 
adalah penonton the commet dari follower akun twitter @thecommet_net. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui indikator-indikator yang dapat digunakan memaknai tayangan televisi. Penelitian 
ini juga mencari indikator mana yang berperan paling dominan dalam pemaknaan tayangan televisi. 
Indikator-indikator yang dipakai diantaranya conspiciousness, uniqueness, dan quality untuk faktor 
evaluate. Idikator extended self, satisfaction digunakan untuk faktor activity. Indikator benefit 
convenience, decision convenience, transaction convenience untuk faktor potency. 
 Metode analisis yang digunakan adalah metode Confirmatory Factor Analysis (CFA). CFA 
merupakan teknik analisis yang mengarah pada pengujian terhadap teori. CFA digunakan untuk 
mengkonfirmasi sejumlah indikator yang dapat mengukur variabel latent berlandaskan teori yang ada. 
 Hasil pengujian pemaknaan internal faktor evaluate pada tayangan televisi, indikator 
conspicuousness, uniqueness, dan quality merupakan indikator yang cocok digunakan sebagai 
indikator pemaknaan internal tayangan televisi, dan uniqueness merupakan indikator yang paling 
dominan terhadap faktor evaluate. Faktor activity yang pada tayangan televisi, indikator extended self, 
dan satisfaction dapat dan cocok digunakan sebagai indikator pemaknaan internal tayangan televisi. 
Satisfaction merupakan indikator yang berkontribusi paling dominan terhadap faktor activity. Faktor 
potency indikator benefit convenience, decision convenience, dan transaction convenience dapat dan 
cocok digunakan sebagai indikator pemaknaan internal. Transaction convenience merupakan 
indikator yang berkontribusi paling dominan terhadap faktor potency. 
  
 







1.1 Latar Belakang Masalah 
Kajian individu sebagai makhluk sosial merupakan tujuan dari  tradisi 
sosiopsikologis. Berasal dari kajian psikologi sosial, tradisi ini memiliki tradisi 
yang kuat dalam ilmu komunikasi. Teori-teori tradisi ini berfokus pada perilaku 
sosial individu, variabel psikologis, efek individu, kepribadian dan sifat, persepsi, 
serta kognisi (Littlejohn dan Foss, 2009, h.63). Charles Osgood yang merupakan 
tokoh dalam tradisi sosiopsikologis adalah seorang psikolog sosial terkemuka 
pada tahun 1960-an. Pada masa itu psikologi didominasi oleh pembahasan tentang 
perilaku tetapi pendekatan kognitif baru saja mulai muncul. Osgood adalah 
seseorang yang mengembangkan salah satu teori yang paling berpengaruh tentang 
makna. Teori yang dikemukakan oleh Osgood berhubungan dengan cara-cara 
mempelajari makna dan bagaimana makna tersebut berhubungan dengan 
pemikiran dan perilaku (Littlejohn dan Foss, 2009, h.189). Teori Osgood 
membahas bagaimana individu memberi respon terhadap sebuah rangsangan 
dalam lingkungan dan membentuk sebuah hubungan yang ia sebut sebagai 
hubungan rangsangan - respon (R-R). Osgood yakin bahwa asosiasi R-R yang 
dipelajari ini adalah dasar dalam pembentukan makna berdasarkan respon mental 
internal terhadap sebuah rangsangan (Littlejhon dan Foss, 2009, h.190). 
Bagaimana seseorang merespon dipengaruhi oleh representasi internal dalam 
pikiran seseorang. Rangsangan dari luar  menghasilkan sebuah pemaknaan 
2 
 
internal yang selanjutnya akan menghasilkan respon keluar. Hal yang bersifat 
internal terhadap pengalaman seseorang menghadapi sebuah rangsangan disebut 
sebagai konotatif (Littlejhon dan Foss, 2009, h.191). 
Salah satu kontribusi besar Osgood adalah munculnya sistem terhadap 
pengukuran makna. Osgood menggembangkan sebuah pengukuran yang disebut 
sebagai semantic differential. Semantic differential adalah sebuah alat bantu 
pengukuran yang beranggapan bahwa pemaknaan seseorang dapat diungkapkan 
dengan menggunakan kata-kata sifat. Osgood selanjutnya menggunakan sebuah 
teknik statistika yang disebut analisis faktor untuk mengetahui dimensi 
pemaknaan seseorang. Penelitian Osgood dalam bidang ini telah menghasilkan 
teori ruang semantik atau semantic space. Osgood berkesimpulan bahwa 
pemaknaan seseorang  bagai setiap tanda terletak dalam sebuah ruang metafora 
yang terdiri dari tiga dimensi utama yaitu evaluate, activity, potency (Littlejohn 
dan Foss, 2009, h.192). Osgood yakin pemaknaan konotatif seseorang akan 
berada di suatu tempat dalam ruangan hipotesis ini dan bergantung pada respon 
seseorang terhadap tiga faktor tersebut. Osgood dan peneliti lainnya telah 
melakukan penelitian semantik terhadap beragam jenis konsep termasuk kata-
kata, musik, seni, bahkan suara-suara sonar dalam cakupan budaya yang luas. 
Osgood meyakini bahwa ketiga konsep pemaknaan evaluate, activity, potency 
berlaku pada semua orang dan semua konsep (Littlejohn dan Foss, 2009, h.192). 
Pada tahun 2004 Daina Hawkes, Chalene Y.Senn, dan Chantal Thorn dari 
Ontario, Kanada melakukan penelitian tentang indikator yang mempengaruhi 
pemaknaan perempuan bertato di kalangan mahasiswa. Dari 268 responden 23% 
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wanita memiliki tato dan 15% laki-laki memiliki tato. Hasil penelitian ini 
menunjukan pria dan wanita memiliki penilaian yang negatif terhadap perempuan 
dengan tato yang terlihat dilihat dari indikator  visibility. Untuk size dari tato 
hanya menunjukan indikator tersebut berpengaruh terhadap resoponden yang  
tidak memiliki tato. Penelitian ini dilakukan menggunakan teknik semantic 
differential dengan menggunakan 22 indikator dan 3 dimensi yaitu evaluate, 
potenc, activity. Penelitian ini membuktikan bahwa teori Osgood dapat diterapkan  
pada pemaknaan objek visual. 
Pada tahun 2005 Salvador Mondragon, Pedro Company, dan Margarita 
Vergara dari Campus del Riu Spanyol melakukan sebuah penelitian penerapan 
ruang semantik dalam evaluasi desain alat mekanik. Penelitian ini bertujuan 
sebagai studi penerapan ruang sematik pada produk alat mekanik dalam segi 
desain. Kelompok dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 bagian yaitu para manejer 
produksi, mahasiswa bidang mekanik, dan para operator. Terdapat 4 jeins alat 
mekanik dan 9 jeins desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat cetakan 
genteng, alat print, alat radiator otomotif, dan alat pabrik. Penelitian menggunakan 
18 indikator  penelitian yang digunakan dan dilakukan dalam skala penentuan 
ratting 3 (tinggi) hingga -3 (rendah). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
respon baik muncul pada indikator high-technology, intelligent, efficient, reliable, 
high-quality, safe, durable. Ratting buruk dalam penelitian ini muncul pada 
indikator easy to clean, simple, flexible, comfortable. Dalam penelitian ini juga 
menghasilkan bahwa para mahasiswa memiliki respon ratting yang lebih tinggi 
dibandingkan yang lainnya. Sedangkan para operator memiliki respon ratting  
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yang lebih rendah diantara yang lainnya. Para operator menunjukan indikasi 
perhatian yang lebih  pada safety dari kedua kelompok yang lainnya. Pada 
penelitian ini sample alat mekanik MC4 dan MC9 merupakan desain alat yang 
terbaik dan sample MC3 dan MC7 merupakan desain alat mekanik yang terburuk. 
Penelitian ini menghasilkan salah satu kesimpulan bahwa ruang sematik 
merupakan studi yang dapat diterapkan dalam bidang teknologi mekanik. 
Penelitian dalam konsep pengukuran Osgood selalu di terapkan dalam 
tema dan kajian yang berkembang menggingat adanya kemajuan teknologi dan 
komunikasi yang selalu memunculkan hal yang baru. Berbagai penelitian yang 
mengunakan konsep ini juga terus dilakukan dalam objek yang bermacam-
macam. Berikut daftar penelitan yang peneliti temui dalam menggunakan 
semantic differntial dari Osgood ke dalam tema yang baru dari tahun 2013 hingga 
2017: 
No Judul Sumber Tahu
n 
1 Mapping Skeuomorphic Artifacts among 
Polish Young Adults: A Semantic 
DifferentialStudy of Sculptures at the 









3 Green technologyautomotive shape design 












between Moroccan and Spanish Native 
Samples 
5 A lifestyle analysis of young consumers: 





6 Understanding misunderstanding: a study 
of sex differences 





7 Listeners’ Attitudes Toward Children 
With Voice Problems 




8 Expected Price and User Image for 




9 Development of the Movements  
mpressions Emotions Model: Evaluation of 
Movements and Impressions Related to the 




10 Age-Related Differences in Sensitivity to 
Emotional Facial Stimuli but Age-
Independent Association between 





11 Investigating the Typical Affective 
Meanings influencing Interactivity of 







12 Pre-Service Teachers Attitude towards 
Teaching Environmental Education (EE) 






13 Reward Is Assessed in Three Dimensions An International 2013 
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That Correspond to the Semantic 
Differential 
Journal 
14 The Influence of Body Movements on  
children’s Perception of Music with an 




15 Attitudes of undergraduate students 
towards persons with disabilities; 




16 Generation Y, wine and alcohol. A 
semantic differential approachto 




17 A fuzzy integral based methodology to 




18 Trapped in the genderstereotype? The 
image of scienceamong secondary school 




19 How to measure the efficacy ofVET 
workplace learning: theFET-WL model 
Journal of Brand 
Management 
2014 
20 Climate change and fiscal balance inChina 






21 Comparison of Semantic Intent and 
Realization in ProductDesign: A Study on 




22 Consumer reactions to the merger: 
Understanding the role ofpre-merger 
brands 
Journal of Brand 
Management 
2014 
23 A MULTI-DIMENSIONAL METHOD 













25 Online repatronage intention: anempirical 
study among Malaysianexperienced online 
shoppers 
Journal of Brand 
Management 
2014 
26 WHY DO WE SHARE INFORMATION 
ONLINE? A STUDY OFMOTIVATIONS 
International Journal 
of Arts & Sciences 
2015 
27 Novel image markers for non-small cell 
lung 
cancer classification and survival 
prediction 
BMC Bioinformatics 2015 
28 Observer Bias: An Interaction of 
Temperament Traitswith Biases in the 





29 Russian and American students’ images 





30 The Development of a Semantic 
Differential Scale for Assessing 
thePerceived Image of Citizens about 





31 The use of the semantic differential 
method in identifying theopininons of 






32 Customer satisfaction and itsmeasurement 









33 Physiological and Psychological Effects of 
a ForestTherapy Program on Middle-Aged 
Females 
Int. J. Environ. Res. 
Public Health 
2015 
34 Gaze Duration Biases for Colours in 
Combination with Dissonant and 
Consonant 







35 Individualism/Collectivism effects on 
auditors estimating budgeted audit hours 
Journal of Social & 
Behavioural 
Research in Business 
2016 
36 Journal of Social & Behavioural Research 
in Business 
The International 




37 The Prefrontal Cortex Activity and 
Psychological Effects ofViewing Forest 






38 Basic Emotions in the Nencki Affective 
Word 
List (NAWL BE): New Method of 
Classifying 
Emotional Stimuli 
Chicago Journals 2016 
39 Physiological and Psychological Effects of 
Viewing a Kiwifruit(Actinidia deliciosa 









40 Towards a Psychological Construct of 
Being 
Moved 
Chicago Journals 2016 
41 Toward a Better Use of the Semantic 
Differential in IS Research: An Integrative 
Framework of Suggested Action 




42 Playfulness in Adults Revisited 
The Signal Theory in German Speakers 
American Journal of 
Play 
2017 
43 Semantic differential and its risks in the  




44 Impact of symbolic product design on 
brand evaluationsIntroduction – the 





45 How Color Properties Can Be Used to 
ElicitEmotions in Video Games 
International Journal 
of Computer Games 
Technology 
2017 
46 Semantic Factors Predict the Rate of 
Lexical 




47 Second grammatical gendersystem and 
grammatical genderlinkedconnotations in 





Tabel 1. Jurnal Tentang Semantic Diferential 
(Sumber : Data Peneliti) 
Beberapa penelitian di atas merupakan data yang diolah oleh peneliti 
untuk menunjukan bahwa teori Osgood terus diterapkan kepada objek dan bidang 
yang baru. Oleh karena itu peneliti tertarik menerapkan kajian Osgood dalam 
tayangan televisi. Selain itu penelitian ini juga diharapkan peneliti menjadi salah 
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satu sumber dalam studi pemaknaan internal dari Osgood dalam kajian ilmu 
komunikasi terutama tayangan media televisi. 
Peneliti dalam penelitian ini memilih menggunakan tayangan stasiun 
televisi  NET sebagai objek penelitian. NET merupakan stasiun televisi berskala 
nasional di Indonesia yang terbaru dikarenakaran baru didirikan pada tahun 2013. 
Website Official NET Menjelaskan bahwa NET adalah  salah satu alternatif 
tontonan hiburan layar kaca. NET. hadir dengan format dan konten program yang 
berbeda dengan stasiun TV lain. Sesuai perkembangan teknologi informasi, NET. 
didirikan dengan semangat bahwa konten hiburan dan informasi di masa 
mendatang akan semakin terhubung, lebih memasyarakat, lebih mendalam, lebih 
pribadi, dan lebih mudah diakses.  Karena itulah, sejak awal, NET muncul dengan 
konsep multiplatform, sehingga pemirsanya bisa mengakses tayangan NET  
secara tidak terbatas, kapan pun, dan di mana pun. Secara konten, tayangan NET 
berbeda dengan tayangan televisi yang sudah ada. Secara tampilan, NET. muncul 
dengan gambar yang lebih tajam dan warna yang lebih cerah. NET. telah 
menggunakan sistem full high definition (full-HD) dari hulu hingga ke hilir.NET 
adalah bagian dari kelompok usaha INDIKA GROUP. Meskipun bergerak di 
bidang usaha Energi & Sumberdaya di bawah bendera Indika Energy Tbk. 
(www.indikaenergy.com), berdirinya INDIKA dimulai dari sebuah visi untuk 
membangun usaha di bidang Media Hiburan dan Teknologi Informasi. Nama 
INDIKA sendiri merupakan singkatan dari Industri Multimedia dan Informatika. 
Saat ini, melalui PT. Indika Multimedia, INDIKA GROUP bergerak di bidang 
usaha Promotor, Broadcast Equipment, Production House dan Radio. Kini, NET 
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dapat disaksikan melalui siaran terrestrial tidak berbayar, atau free to air. NET 
juga dapat disaksikan dengan berlangganan televisi berbayar, di antaranya: First 
Media, BIG TV, dan Orange TV. Sementara para pelanggan internet, dapat 
mengakses live streaming melalui youtube.com/netmediatama, web 
www.netmedia.co.id. Tayangan The Comment dari stasiun televisi NET. inilah 
yang kemudian akan digunakan peneliti sebagai rangsangan dalam pemaknaan 
internal teori Osgood. 
Dalam  industri pertelevisian jumlah penonton sangat penting guna 
mendapatkan pemasukan melalui iklan dalam setiap acara. Oleh karena itu 
tayangan atau program acara dalam stasiun televisi sangat penting dalam industri 
pertelevisian. Salah satu tayangan yang ditayangkan oleh NET adalah tayangan 
the comment. Tayangan The Comment merupakan tayangan komedi yang 
dibawakan oleh Dimas Danang dan Imam Darto. Kedua orang ini akan 
mengomentari berbagai macam hal mulai dari video, gambar, foto, hingga capture 
sosial media dengan nuansa humor. Tayangan ini dipilih karena the comment 
merupakan salah satu tayangan unggulan di NET. Hal ini ditunjukan dengan data 
yang terdapat di website NET yang menunjukan  ratting tayangan The Comment 
yang menepati urutan teratas pada 21 Mei 2014 dengan rating 0,4 danshare 1,8. 
Dibawah tayangan The Commet disusul oleh tetangga masa gitu, Sarah Sechan, 
dan Tonight Show. 
Tayangan ini bersifat tayangan hiburan dimana pebawa acara dalam 
tayangan ini akan memberikan humor dan lawakan dalam mengomnetari 
sesuatu.Dalam membawakan lawakannya acara ini diiringi oleh pemain musik 
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yang ikut berkomentar secara humor. Acara the commet  menghadirkan bintang 
tamu di setiap episodenya dimana bintang tamu akan ikut serta dalam 
berkomentar.Tayangan ini didominasi oleh  laki-laki dimana kedua pembawa 
acara adalah laki-laki dan pemain musik yang mengiringi berjumlah 4 orang  
semuanya adalah laki laki.  
Penelitian ini dilakukan kepada para penonton the commet di akun twitter 
resmi dari program the comment yaitu @Thecomment_NET dikarenakan dalam 
program The Comment twitter merupakan media utama yang digunakan sebagai 
wadah para penonton the commet dan digunakan sebagai tempat berkomunikasi 
dengan tayangan the commet. Berbagai bentukfungsi  media twitter 
@Thecomment_NET dalam acara antara lain sebagai  tempat memberikan 
komentar, mengikuti kuis, dan juga sarana keikutsertaan kompetisi yang diadakan 
oleh the comment. Twitter dari the comment merupakan media sosial yang 
memiliki pengikut terbanyak jika dibandingkan dengan  media sosial lainnya yang 
dimiliki oleh the comment. Pengikut akun @Thecomment_NET  yaitu 1.2 juta 
pengikut. Penelitian ini akan mengunakan pengikut dari akun twitter 
@Thecomment_NET  sebagai populasi dalam mengetahui pemaknaan internal 
tayangan the commet. 
Dalam pengukuran semantic differential penelitian dilakukan dilakukan 
menggunakan kata-kata sifat yang disusun secara berlawanan. Penelitian 
dilakukan dengan memberi skala 7 poin pada bagaimana seseorang 
mengasosiasikan  tanda  dengan pasangan-pasangan kata sifat (Littlejohn dan 
Foss, 2009, h.191). Pemaknaan seseorang dalam semantic differential dikatakan 
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terletak dalam 3 dimensi yaitu evaluate (baik-buruk), activity (aktif-non aktif), 
dan potency(kuat-lemah) (Littlejhon dan Foss, 2009, h.191). Sesuai dengan 
referensi dalam penerapan semantic differentialdari Osgood peneliti menggunakan 
8 indikator dalam penelitian ini yang didalamnya terdapat 3 item untuk dimensi 
evaluate,2 item untuk dimensiactivity, dan 3 item untuk dimensi potency. Metode 
teknik penggumpulan data yang digunakan adalah survey. Survey dilakukan 
dengan mengunakan bentuk kuisioner yang memiliki skala 7 poin untuk setiap 
indikator. Penelitian ini dilakukan kepada follower twitter @TheComment_NET 
dengan menggunakan kuisioner yang akan dibagikan dalam bentuk google form. 
Kuisioner  akan diberikan kepada responden dalam bentuk link melalui diricet 
message.Penelitian ini memiliki tujuan utama pengujian teori Osgood jika 
diterapkan dalam tayangan televisi, serta untuk mengetahui indikator-indikator 
mana yang paling dominan dalam penonton menilai sebuah tayangan televisi. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan pemaknaan internal Osgood dalam semantic differential maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Indikator mana yang dapat digunakan dalam pemaknaan tayangan 
televisi dalam konsep teori Osgood? 
2. Indikator-indikator mana yang berperan paling dominan dalam 





Berdasarkan  rumusan masalah peneliti ingin mengetahui indikator yang 
cocok dalam pemaknaan penonton terhadap tayangan televisi berdasarkan teori 
Osgood. Peneliti juga ingin mengetahui indikator-indikator mana yang berperan 
dominan dalam memaknai tayangan media massa televisi dalam program the 
commend dari NET. 
1.4 Manfaat 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan pengembangan penerapan pemaknaan 
internal teori Osgood yang berupa semantic differential dalam kajian ilmu 
komunikasi khususnya tayangan media televisi. Analisis faktor yang dilakukan 
bersifat konfirmasi, sehingga penelitian dapat menjelaskan indikator-indikator 
manakah yang dapat diterapkan dalam pemaknaan tayangan media televisi. 
Penelitian ini juga menghasilkan  indikator apa saja dalam pemaknaan tayangan 
televisi yang berperan paling dominan. 
 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi masukan perencanaan dalam 
bentuk audio visual  dikarenakan menyajikan bagaimana pemaknaan internal 
yang dilakukan oleh penonton terhadap tayanagn audio visual yang berbentuk 
tayangan televisi. Selain itu penelitian ini dapat dilakukan sebagai bahan  




1.5 Etika Penelitian 
Peneliti  dalam memberikan kuisioner akan memperkenalkan diri kepada 
respoden dan  menjelaskan tujuan  kuisioner  yang diberikan dalam bentuk 
penjelasan pada google form.  Semua responden dalam penelitian adalah follower 
dari @Thecomment_NET demi kesesuaian tujuan penelitian  ini. Peneliti juga 
menjelaskan melalui deskripsi jika tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam 
pengisian kuisioner dikarenakan  jawaban merupakan hal yang bersifat subjektif 
atau pendapat pribadi. Semua informasi yang didapatkan akan dijaga 
















2.1 Teori Osgood dalamTradisi Sosiopsikologi 
Charles Osgood adalah seorang psikolog sosial terkemuka pada tahun 
1960-an, menggembangkan salah satu teori yang paling berpengaruh tentang 
makna. Pada masa itu, psikologi didominasi oleh ilmu perilaku, tetapi pendekatan 
kognitif baru saja mulai populer. Teori Osgood berhubungan dengan cara-cara 
mempelajari makna dan bagaimana makna tersebut berhubungan dengan 
pemikiran dan  perilaku (Littlejhon dan Foss, 2009, h.189). Teori Osgood 
memulai dengan  bagaimana individu belajar bahwa kita memberi respon terhadap 
rangsangan dalam lingkungan dan membentuk sebuah hubungan rangsangan- 
respon (R-R). Osgood yakin bahwa asosiasi R-R yang dipelajari ini 
bertanggungjawab dalam pembentukan makna yang merupakan sebuah respon 
mental internal terhadap rangsangan (Littlejhon dan Foss, 2009, h.190). 
Bagaimana seseorang merespon ditengahi oleh representasi internal  dalam 
pikiran seseorang. Rangsangan dari luar  menghasilkan sebuah pemaknaan 
internal yang akan menghasilkan respon keluar. Hal yang bersifat internal dan 
istimewa terhadap penggalaman seseorang rangsangan alami disebut sebagai 





Gambar 1 Rangkaian Teori Osgood 
Sumber: Littlejhon & Foss (2009) 
 
Salah satu kontribusi  besar  Osgood adalah karya pada pengukuran 
makna. Osgood mengembangkan semantic differential, sebuah alat bantu 
pengukuran yang beranggapan bahwa pemaknaan seseorang dapat diungkapkan 
dengan penggunaan kata-kata sifat. Metodenya dimulai dengan mencari 
seperangkat kata sifat yang dapat digunakan untuk mengungkapkan konotasi 
seseorang bagi setiap rangsangan. Kata-kata sifat disusun saling bertentangan 
seperti baik/buruk, tinggi/rendah, lambat/cepat. Responden diberikan kata tanda 
dan diminta untuk menunjukan pada sebuah skala 7 poin bagaimana responden 
megasosiasikantanda dengan pasang-pasang kata sifat. 
 Osgood  selanjutnya  menggunakan sebuah teknik statistika yang disebut 
analisis faktor untuk mengetahui dimensi dasar pemaknaan seseorang. 
Penemuannya dalam  penelitian  ini  telah menghasilkan  teori ruang semantik 
atau semantic space. Pemaknaan seseorang  bagai setiap rangsangan dikatakan 
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terletak dalam  sebuah ruang  metafora  yang terdiri dari tiga dimensi utama yaitu 
evaluate, activity, dan potency (Littlejhon dan Foss, 2009, h.192). Pemaknaan 
konotatif seseorang akan berada di suatu tempat dalam ruangan hipotesis ini, 
bergantung pada respon seseorang ketiga faktor tersebut. Osgood dan peneliti 
lainnya telah  melakukan penelitian semantik yang berbeda terhadap beragam 
jenis konsep termasuk kata-kata, musik, seni, bahkan suara-suara sonar. Mereka 
telah  meneliti  bahwa konsep ini ada dalam cakupan budaya yang luas. Osgood 
meyakini bahwa ketiga konsep pemaknaan evaluate, activity, dan potencyberlaku 
pada semua orang dan semua konsep (Littlejhon dan Foss, 2009, h.192). 
2.2 Pemaknaan Internal 
Seseorang merespon ditengahi oleh pemaknaan internal dalam pikiran 
seseorang. Osgood menjelaskan rangsangan dari luar  menghasilkan sebuah 
pemaknaan internal yang akan menghasilkan respon keluar. Hal yang bersifat 
internal dan istimewa terhadap penggalaman seseorang rangsangan alami disebut 
sebagai konotatif (Littlejhon dan Foss, 2009, h.191). Pemaknaan internal menurut 
Osgood adalah proses antara seseorang mendapatkan rangsangan dengan respon 
keluar yang dikeluarkan. Pemaknaan Internal oleh Osgood di gambarkan menjadi 
dua bagian yaitu proses respon internal dan proses rangsangan internal (Littlejhon 
dan Foss, 2009).  
Proses pemakanaan teori Osgood terdiri dari respon internal dan 
rangsangan internal. Penelitian tentang pemaknaan ini dilakukan oleh Osgood 
dengan sebuah teknik analisa analisis faktor yang digunakan Osgood untuk 
mengetahui dimensi dasar pemaknaan seseorang. Penelitiannya menghasilkan 
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penemuannya teori ruang semantik yang terdiri atas tiga dimensi utama yaitu 
evaluasi (evaluate), aktivitas (activity), dan potensi (potency). 
 
2.3 Audio Visual sebagai Rangsangan Fisik dalam Teori Osgood 
Rangsangan Fisik merupakan awal dari kerangka dari Teori Osgood. 
Osgood menjelaskan rangsangan fisik dapat berupa sebuah tanda, konsep, kata-
kata, musik, seni, dan berbagai macam objek lainnya yang dapat menimbulkan 
sebuah reaksi  pribadi dalam diri seseorang. Rangsangan fisik dalam penelitian ini 
adalah sebuah audio visual  dimana seseorang menerima suara serta gambar 
secara bersamaan melalu panca indera.  
Audio visual adalah media instruksional modern yang sesuai dengan 
perkembangan teknologi meliputi media yang dapat dilihat dan didengar (Rohani, 
1997: 97-98).  Terdapat beberapa bentuk audio visual seperti  televisi, video tape, 
film, kaset program, piringan, slide bersuara. Tayangan televisi dipilih kerana 
peneliti mengetahui penerapan teori Osgood di bidang ini dikarenakan Osgood 
memiliki keyakinan bahwa semantic differential yang ia kemukakakan bersifat 
universal, sehingga peneliti mengangap tayangan televisi menjadi sebuah hal yang 
baru. 
Sebuah  program  tayangan televisi berkaitan dengan pendapatan jumlah 
penonton demi mendapatkan sebuah sponsor. Sponshorsip adalah bentuk tunai 
atau  biaya yang diberikan dan dibayarkan kepada suatu perusahaan organisasi 
dengan imbalan akses eksploitasi suatu produk yang ada (Stewart, 2003). 
Tayangan yang dipilih penelitian ini adalah program the comment dari NET 
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dikarenakan  merupakan sebuah  program yang ada dalam stasiun televisi NET 
dan hingga tahun 2018 masih ada.  NET juga merupakan stasiun televisi bersekala 
nasional di Indonesia yang terbaru  sehingga peneliti beranggapan merupakan hal 
yang menarik mengetahui pemaknaan penonton dari tayangan the comment. 
2.4 Media Sosial Twitter 
Berkembangnya teknologi Web 2.0 media sosoial memeberikan peran 
yang penting dalam masyarakat saat ini. Sebagai sarana komunikasi, media social 
adalah “ kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun diatas ideologi dan 
teknologi Web 2.0” (Russel, Matthew A, 2011). Media sosial juga dapat 
digunakan untuk menjaga hubungan sosial dengan seseorang serta dapat 
mengembangkan hubungan baru dengan populasi yang besar yang tidak dikenal di 
dunia (Russel, Matthew A, 2011). 
Salah satu media sosial yang berhasil adalah Twitter. Berdiri pada tahun 
2006,Twitter adalah jejaring sosial dan micro blogging yang memungkinkan 
penggunanya untuk memberikan dan menerima pesan baik melalui desktop dan 
mobile.Tweet yang merupakan pesan dalam Twitter dapat berupa berbagai konten 
seperti update kegiatan, pemikiran, chatting, dan kejadian yang sedang terjadi 
Russel, Matthew A, 2011). Twitter dapat  memberikan kemudahan dan 
kenyamanan bagi penggunanya dalam bertukar pesan serta dapat menembus 





2.5  Indikator Dalam Pemaknaan Internal Tayangan Televisi  
 
2.5.1 Evaluasi 
Evaluasi seseorang terhadap sebuah tayangan televisi. 
Conspicuousness 
 Conspicuousness yang berarti kemenarikan merupakan rangkaian 
pertimbangan yang berpengaruh  pada bagaimana seseorang mengulas dan 
memberikan nilai menarik pada sebuah produk ( Vigneron, F., Johonson, 
L.W.2004). Segi kemenarikan adalah sebuah nilai yang dapat diterapkan dalam 
sebuah tayangan televisi. Peneliti dapat mengunakan unsur kemenarikan sebagai 
indikator dalam menilai pemaknaan tayangan televisi.  
Uniqueness 
Uniqueness yang berarti keunikan merupakan faktor lain seseorang 
menilai sebuah produk. Sebuah prilaku konsumen menyatakan konsep bahwa 
keunikan termasuk dalam behavior. Uniqueness adalah sebuah proses evaluasi 
yang ditujukan untuk memperkuat citra melalui keunikan kepada konsumen ( 
Vigneron, F., Johonson, L.W.2004). Segi keunikan adalah sebuah nilai yang dapat 
diterapkan dalam sebuah tayangan televisi. Peneliti dapat mengunakan unsur 
keunikan sebagai indikator dalam menilai pemaknaan tayangan televisi. 
Quality 
 Konsumen berharap kepada sebuah produk dengan  melihat produk yang 
memiliki kualitas baik ( Vigneron, F., Johonson, L.W.2004). Segi kualitas adalah 
sebuah nilai yang dapat diterapkan dalam sebuah tayangan televisi. Peneliti dapat 
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mengunakan unsur kualitas sebagai indikator dalam menilai pemaknaan tayangan 
televisi. 
 
2.5.2 Aktivitas (Activity) 
Pemaknaan tayangan media massa dalam segi aktivitas. 
Extended Self 
 Referensi sosial juga dapat mengkonstruksi pemakaan sebuah rangsangan 
dalam membentuk sebuah kepribadian. Seseorang akan memilih dan tertarik pada 
sebuah produk yang berkesan dalam pribadinya ( Vigneron, F., Johonson, 
L.W.2004). Kesan adalah sebuah proses yang dapat menghasilkan sebuah 
extended self. Segi kesan dapat digunakan dalam pemaknaan pada tayangan 
televisi. Sehingga kesan digunakan sebagai indikator dalam penelitian ini untuk 
mengukur extended self.  
Satisfaction 
 Kepuasan merupakan sebuah tolak ukur pemaknaan yang diperoleh dari 
segi aktivitas (Colwell, 2008). Segi kepuasan dalam  menonton adalah sebuah 
nilai yang dapat diterapkan dalam pemaknaan sebuah tayangan televisi. Peneliti 
dapat mengunakan unsur kepuasan sebagai indikator dalam menilai pemaknaan 
tayangan televisi. 
2.5.3 Potensi (Potency) 




Manfaat yang di dapatkan akan  mempengaruhi bagaimana kecocokan 
sebuah jasa tersebut terhadap konsumen (Colwell,S.R.,dkk. 2008). Manfaat juga 
bisa didapatkan dalam seseorang terhadap sebuah tayangan sehingga manfaat 
digunakan sebagai kata untuk indikator benefit convenience 
Decision Convenience 
 Decision convenience didefinisikan sebagai konsumen merasa dapat 
dengan cepat untuk mengambil keputusan  dalam melihat sebuah produk.  
Keputusan itu didukung oleh kejelasan informasi, kejelasan kegunaan produk, 
serta bentuk kemasan (Colwell,S.R.,dkk. 2008). Objek dalam penelitian ini adalah 
tayangan televisi sehingga peneliti memilih mengunakan kejelasan informasi 
sebagai sebuah kata yang tepat digunakan untuk indikator decision convenience 
Transaction Convenience   
Transaction Convenience menjelaskan sebuah kemudahan dalam 
mengakses sebuah  produk . Kemudahan diantaranya dapat dinilai dari harga, 
usaha yang harus dikeluarkan, dan  cara akses  seorang  konsumen kepada sebuah 
produk(Colwell,S.R.,dkk. 2008). Aspek kemudahan juga terdapat dalam 
seseorang ketika ingin melihat sebuah tayangan televisi sehingga kemudahan 
akses digunakan peneliti untuk indikator transaction convenience 
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2.6 Penelitian terdahulu 
1. Factors That Influance Attitudes Toward Woman With Tattos (Daina Hawes, 
Charlene Y.Senn, and Chantal Thorn, 2004) 
Penelitian ini menerapkan teori Osgood pada objek visual berupa tatto 
pada perempuan. Penelitian ini menggunakan teori Osgood dalam pemaknaan 
ruang semantik dengan tujuan melihat bagaimana sebuah penilaian dari 
mahasiswa mengenai pemaknaan mereka tentang sebuah tattoo. Penelitian ini 
menggunakan sebuah variabel bebas yaitu ukuran dari sebuah tattoo dan visibility 
dari tattoo. Pengukuran tentunya menggunakan semantic differential sesuai yang 
dikemukakan oleh Osgood dan hasil penelitian menunujukkan bahawa baik laki-
laki maupun perempuan mempunyai sikap yang negatif terhadap perempuan 
dengan tattoo yang terlihat daripada perempuan lain. Ukuran dari sebuah tattoo 
diprediksi mampu mengevaluasi tergantung dari laki-laki atau perempuan yang 
tidak mempunyai tattoo. Penelitian ini menggunakan pengukuran sikap dengan 
membagi attitude measure menjadi tiga faktor yaitu evaluate, potency/ activity, 
dan not used due to low realibility (Hawkes, dkk, 2004). Dalam penelitian ini 
terlihat ada penggabungan antara potency dan activity. Penelitian ini melekatkan 
beberapa adjective ke dalam faktor yang telah dikemukakan oleh Osgood untuk 
mengukur pemaknaan terhadap tattoo. Melalui penelitian ini dapat diketahui 
bahwa teori Osgood dapat digunakan dalam pemaknaan objek yang terlihat secara 
visual.Penelitipun dapat memodifikasi faktor-faktor yang ada dalam teori Osgood. 
Hal ini juga sesuai yang dikemukakan oleh Osgood bahwa Osgood menggunakan 
teori yang ia ciptakan dalam penelitian semantik berupa musik, seni, kata-kata, 
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konsep dan Osgood telah meyakinkan bahwa ketiga faktor ini yaitu evaluasi, 
aktivitas, dan potensi berlaku pada semua orang dan semua konsep dalam cakupan 
budaya yang luas juga. 
2. Measuring Perceptions of Brand Luxury (Franck Vigneron, Lester W. Johnson, 
2004) 
Penelitian ini membahas tentang teori Osgood dalam spesifikasi dimensi 
brand luxury. Faktor dalam penelitian ini dibagi menjadi persepsi non-personal 
dan faktor personal perception. Indikator dalam faktor non-personal adalah 
conspicuouness (kemenarikan), uniqness (keunikan), dan quality (kualitas). 
Sedangkan faktor personal perception meliputi hedonic, dan extended self. 
Penelitian ini menggunakan semantic differential, dan menggunakan confirmatory 
factor analysis yang melakukan konfirmasi mengenai teori yang digunakan. Hasil 
penelitian ini menyajikan aplikasi untuk membuat dan membagun brand luxury, 
serta mempertahankan brand luxury melalui 6 faktor yang ada yaitu 
conspicuosness, uniqueness, quality, hedonic, dan extended self. Penelitian 
Vigneron, F. dam Johnson ini menjadikan dasar peneliti untuk mengambil 
indikator yang ada dalam non-personal perception yaitu conspicuoness 
(kemenarikan), uniqness (keunikan), dan quality (kualitas) sebagai 
indikatordimensi evaluate yang dikemukakan oleh Osgood. Peneliti juga 
mengadopsi extended self sebagai indikator dalam faktor activity dan tidak 
menggunakan hedonic dikarenakan ketidaksesuaian dengan objek yang akan 
diteliti. Hal ini dilakukan oleh peneliti dikarenakan peneliti memiliki pendapat 
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bahwa sub faktor yang dipilih sesuai dengan dimensi yang dikemukakan oleh 
Osgood.  
3. Toward a Measure of Service Convenience: Multiple-item Scale Development 
and Empirical Test (Scott R. Colwell, May Aung, Vinay Kanetkar, dan Alison, 
L. Holden, 2008) 
Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan perkembangan dan nomological 
testing. Metodologi yang digunakan adalah survey yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Hasil dari penelitian ini adalah realibility dan validity 
menunjukkan bahwa kenyamanan dalam pelayanan menghasilkan hasil yang 
signifikan dari semua kepuasan yang ada dalam  konteks personal telephone and 
internet usage. Penelitian Colwell, S. R., dkk ini digunakan peneliti sebagai 
penentuan indikator meliputi satisfaction, benefit convenience, decision 
convenience, dan transaction convenience. Faktor activity dalam teori Osgood 
penelitian yang akan dilakukan mengambil satisfaction sebagai indikator dari 
penelitian ini. Peneliti mengadopsi dari penelitian ini karena beberapa variabel 
yang digunakan dalam penelitian Colwell ini dinilai cukup sesuai dengan 
gambaran indikator yang menjelaskan faktor-faktor dimensi yang dikemukakan 
Osgood dalam pemaknaan. 
Judul Diana Hawes, Charlene 
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Tabel 2. Ringkasan Judul Penelitian Tentang Teori Osgood 
(Sumber : Data Peneliti) 
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2.7 Kerangka Pemikiran 
Berlandaskan penelitian terdahulu dan tinjauan pustaka peneliti dapat 
membuat kerangka pemikiran bahwa ilmu komunikasi menurut Robet Craig 
melahirkan beberapa tradisi yang salah satunya adalah tradisi sosiopsikologi. 
Tradisi Sosiopsikologi dilandasi oleh Teori Osgood  dimana terdapat sebuah 
rangkaian rangsangan fisik, respon internal, dan respon keluar. Dalam penelitian 
ini rangsangan fisik berupa rangsangan visual dalam bentuk sebuah tayangan 
televisi. Tayangan televsi yang dipilih adalah acara the commend dari NET. 
Pemaknaan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga faktor sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Osgood yaitu evaluate, activity, dan potency.  
Faktor evaluate diduga peneliti memiliki indikator conspicuousness, 
uniqueness, dan quality karena terdapat beberapa penelitian terdahulu dan kajian 
teori yang mendukung aspek tersebut dari segi evaluate. Sedangkan dari faktor 
activity, peneliti menetapkan indikator yaitu extended self dan satisfaction. Faktor 
potency peneliti menetapkan indikator benefit convenience, decision convenience, 
dan transaction convenience. Indikator akan dianalisis dengan confirmatory factor 
analysis yang digunakan untuk melihat indikator apa yang dapat digunakan dalam 
pemaknaan tayangan media televisi dalam kajian komunikasi, serta indikator 
mana yang paling dominan dalam pemaknaan internal tayangan televisi berbentuk 
acara the commet dari NET Sehingga kerangka berpikir dapat digambarkan 






Gambar 2. Kerangka Pemikiran 













1.1 Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
pendekatan positivistik. Realitas dipandang sebagai sesuatu yang kongkrit, dapat 
diamati dengan panca indera, dapat dikatagorikan menurut jenis, bentuk, warna, 
dan perilaku, tidak berubah, dapat diukur, dan diverifikasi. Dalam penelitian 
kuantitatif, peneliti dapat menentukan hanya beberapa variabel saja dari obyek 
yang diteliti, dan kemudian dapat membuat instrumen untuk mengukurnya 
(Sugiyono, 2012, h. 17). 
Jenis penelitian berupa penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan 
membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan 
sifat-sifat populasi atau objek tertentu (Kriyantono, 2012, h. 69).Pengumpulan 
data dalam penelitian ini mengunakan survei. Survei adalah pengumpulan data 
dengan mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner 
sebagai alat pengumpulan data (Singarimbun & Effendi, 2006, h. 3). 
 
1.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Survei adalah 
teknik penggumulan data ilmu sosial yang paling banyak diguakan. Survei 
memiliki banyak kegunaan dan memiliki banyak bentuk seperti telephone, 
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wawancara, jejak pendapat internet dan berbagai jenis kuisioner (Neuman, 2013, 
h.343).. 
Pada penelitian ini peneliti mengunakan survei online melalui google form. 
Peneliti menyebarkan kuisioner kepada followers dari akun @Thecomment_NET 
melalui direct message. Survei online dipilih karena dengan mengunakan metode 
ini peneliti tidak dibatasi oleh ruang dan waktu dan juga dikarenakan follower dari 
@Thecomment_NET tersebar di berbagai wilayah. Peneliti akan memperkenalkan 
dan meminta kesedian kepada responden agar dapat mengisi survei yang akan 
diberikan dalam bentuk link. 
Survei mengajukan tentang pertanyaan kepada sejumlah orang tentang 
perilaku, sikap/keyakinan/pendapat, karakteristik, harapan, klasifikasi diri, dan 
pengetahuan (Neuman, 2013). Pada penelitian ini survei akan diberikan berkaitan 
pendapat tentang tayangan the comment malalui kata-kata sifat yang disusun 
secara berlawanan dengan skala 7 poin sesuai dengan teknik semantic differential 
yang dikemukanan oleh Osgood. 
 
1.3 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012, h. 115). Populasi 
dalam penelitian ini adalah follower akun twitter dari @Thecomment_NET yang 




Neuman (2013) menjelaskan sampel adalah sehimpunan kecil kasus yang 
dipilih peneliti dari himpunan besar dan akan digeneralisasikan pada seluruh 
populasi. Pemakian utama dari sampling dalam penelitian kuantitatif adalah untuk 
membuat sampel yang reperesentatif yang secara erat mempresentasikan minat 
dalam suatu himpunan kasus yang lebih besar yang disebut populasi (Neuman, 
2013). Teknik sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah random 
sampling pada follower twitter @Thecomment_NET. Tujuan dari sampel yang 
representatif adalah  menciptakan data yang mencerminkan atau mewakili kasus 
yang tidak bisa diperiksa secara langsuang. 
Dari 1.200.000 populasi penelitan julmah sampel yang digunakan adalah 
sampel yang didasarkan pada rumus Slovin yaitu: 
 
Keterangan:  
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat 
ditolelir  
Dengan  ukuran  populasi  1.200.000  maka  ukuran  sampel  dengan  tingkat  
kesalahan 10% adalah 99.99000099990001. Dibulatan menjadi 100 responden. 
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1.5 Penjabaran dan Tahapan Penyusunan Instrumen 
1.5.1 Definisi Konseptual 
a. Conspicuousness 
 Conspicuousness yang berarti kemenarikan merupakan rangkaian 
pertimbangan yang berpengaruh  pada bagaimana seseorang mengulas 
dan memberikan nilai menarik pada sebuah produk ( Vigneron, F., 
Johonson, L.W.2004) Conspicuousness berkaitan dengan faktor yang 
penting untuk menjelaskan bagaimana konsumen mengevaluasi 
sebuah tayangan. Evaluasi dilakukan dengan melikat segi 
kemenarikan sebuah objek. Conspicuousness digunakan untuk melihat 
evaluasi sebuah kemenarikan tayangan televisi. Tingkat kemenarikan 
akan menjadikan nilai lebih dalam sebuah tayangan. 
b. Uniqueness 
 Uniqueness yang berarti keunikan merupakan faktor lain seseorang 
menilai sebuah objek. Sebuah prilaku konsumen menyatakan konsep 
bahwa keunikan termasuk dalam behavior. Uniqueness adalah sebuah 
proses evaluasi yang ditujukan untuk memperkuat citra melalui 
keunikan kepada konsumen ( Vigneron, F., Johonson, L.W.2004). 
Tayangan televisi juga dinilai oleh calon penontonya, unik atau 
tidaknya sebuah tayangan akan dinilai sendiri oleh penonton sebuah 
tayangan. Indikator uniqueness berlandaskan dari pemaknaan internal 





 Konsumen berharap kepada sebuah produk dengan  melihat produk 
yang memiliki kualitas baik ( Vigneron, F., Johonson, L.W.2004). 
Kualitas akan mempengaruhi dimensi evaluasi dalam pemaknaan 
internal. Kualitas sangat berpengaruh pada pemaknaan internal 
penonton terhadap sebuah tayangan yang dia tonton. 
 
d. Extended Self 
Referensi sosial juga dapat mengkonstruksi pemakaan sebuah 
rangsangan dalam membentuk sebuah kepribadian. Seseorang akan 
memilih dan tertarik pada sebuah produk yang berkesan dalam 
pribadinya ( Vigneron, F., Johonson, L.W.2004). Kesan adalah sebuah 
proses yang dapat menghasilkan sebuah extended self. Segi kesan 
dapat digunakan dalam pemaknaan pada tayangan televisi. Tayangan 
televisi yang berkesan tentunya akan mempengaruhi pemaknaan 
penonton terhadap sebuah tayangan televisi. Kesan juga sangat 
dipengaruhi oleh kecocokan tayangan terhadap penontonnya. 
e. Statisfaction 
 Kepuasan merupakan sebuah tolak ukur pemaknaan yang diperoleh 
dari segi aktivitas (Colwell, 2008). Kepuasan yang didapatkan 
menentukan penilaian tayangan yang dilakukan oleh penonton. 
Penonton memiliki kebutuhan dalam segi tertentu pada sebuah 
tayangan. Kepuasan yang didapatkan penonton ketika mengkonsumsi 
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sebuah tayangan merupakan salah satu indikator yang dapat 
digunakan dalam pengukuran terhadap sebuah tayangan. 
f. Benefit Convenience 
 Manfaat yang di dapatkan akan mempengaruhi bagaimana 
kecocokan sebuah jasa terhadap konsumen (Colwell,S.R.,dkk. 2008). 
Penonton dalam melihat tayangan juga memiliki segi keuntungan 
yang dapat diperoleh dari sebuah tayangan. Tayangan diharapkan 
dapat memberikan guna bagi penontonnya demi ketertarikan dalam 
mengkonsumsi sebuah tayangan televisi. 
g. Decision Convenience 
 Decision convenience didefinisikan sebagai konsumen merasa 
dapat dengan cepat untuk mengambil keputusan dalam melihat sebuah 
produk.  Keputusan itu dapat didukung oleh kejelasan informasi, 
kejelasan kegunaan produk, atau bentuk kemasan (Colwell,S.R.,dkk. 
2008). Tayangan televisi dalam  decision convenience diharapkan 
dapat memberikan informasi secara jelas kepada penonton guna 
meningkatkan keputusan penonton dalam mengkonsumsi sebuah 
tayangan.  
h. Transaction Convenience 
Transaction Convenience menjelaskan sebuah kemudahan dalam 
mengakses sebuah  produk . Kemudahan diantaranya dapat dinilai dari 
harga, usaha yang harus dikeluarkan, dan  cara akses  seorang  
konsumen kepada sebuah produk(Colwell,S.R.,dkk. 2008). Dalam 
7 
 
tayangan televisi penonton juga mengeluarkan waktu dan usaha dalam 
memeperoleh sebuah tayangan. Kemudahan akses sebuah tayangan 
adalah sebuah hal yang penting dalam pemaknaan penonton dalam 
segi potency. 
3.4.2   Definisi Operasional 
 Definisi operasional merupakan petunjuk pelaksanaan bagaimana 
cara mengukur variabel (Singarimbun, 1995 h.46). Berikut table 
definisi operasional dalam penelitian ini: 











F1 Evaluate X1.1 
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F2 Activity X2.1 
Extended Self 
(Vigneron, F., 




























   
F3 Potency X3.1 
Benefit 
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Tabel 3. Dimensi Dan Indikator 
(Sumber: Data diolah peneliti) 
b. Pembagian kata sifat yang digunakan menurut Osgood 
Evaluate Activity Potency 













  Mudah Tidak 
Mudah 
Tabel 4. Susunan Kata Sifat Yang Berlawanan 
(Sumber: Data diolah peneliti) 
 




Gambar 3. Model Confirmatory Factor Analysis (CFA) 
(Sumber: Data diolah Peneliti) 
 
 
1.6 Alat dan Metode Pengumpulan Data 
Alat yang digunakan untuk pengumpulan data adalah kuisioner dan 
metode  pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Survei online 
Survei online dilakukan dengan bentuk google foam dan di sebarkan melalui 
direct message kepada follower  akun @Thecomment_NET. Adapun prosedur 
yang dilakukan oleh peneliti adalah: 
11 
 
1. Memperkenalkan diri dan meminta kesediaan responden serta memberikan 
tujuan pembagian kuisioner disertai pemberian link kuisioner yang 
berbentuk google foam. 
2. Peneliti memberikan deskripsi dan tatacara pengisian kuisioner dalam 
google foam. 
3. Kuesioner yang telah terisi oleh responden dikumpulkan kemudian peneliti 
melakukan pemberian score dengan skala semantic differential, dan 
ditabulasi menggunakan software GeSca. 
1.7 Skala Pengukuran 
Penelitian ini menggunakan skala semantic differential scale yang 
dikemukakan oleh Osgood. Skala ini digunakan untuk pengukuran sikap dengan 
menggunakan tujuh buah skala yang menyatakan secara verbal secara berlawanan. 
Dua kutub yang digunakan dalam metode ini dapat berupa penilaian berlawanan 
seperti: baik-buruk, kuat-lemah, aktif-pasif. Responden diminta mengisi ruang 
semantik yang tersedia untuk merefleksikan sikap responden terhadap sebuah 
subyek, obyek atau kejadian tertentu didalam dua kutub penilaian. Data yang 
diperoleh dari skala ini adalah data interval, dan biasanya skala ini digunakan 
untuk mengukur sikap atau karakteristik tertentu yang dipunyai oleh seseorang 
(Sugiyono, 2012, h. 138). 
 
Gambar 4. Skala Semantic Differential Scale 




3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
 Menurut Arikunto (2002, h.144) validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen. Suatu 
instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 
 Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
konstruk yang menurut Neuman (2013, h.240) adalah suatu jenis 
validitas pengukuran yang menggunakan indikator majemuk dan 
memiliki dua subtipe: seberapa baik indikator dari suatu konstruk 
bersatu atau seberapa baik indikator dari konstruk-konstruk yang 
berbeda menyimpang. Pengujian validitas konstruk dilakukan dengan 
analisis faktor yaitu dengan mengkorelasikan antar skor item 
instrumen. Pengujian untuk mengukur setiap butir pertanyaan dalam 
kuisioner digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap 
butir item dengan skor totalnya, dengan rumus korelasi product 




r = koefisien korelasi 
X = skor item 
Y = skor total 
N = banyaknya sampel 
Nilai r menunjukan indeks korelasi antara dua variabel yang 
dikorelasikan. Setiap nilai korelasi mengandung tiga makna yaitu ada 
tidaknya korelasi, arah korelasi dan besarnya korelasi. 
b. Hasil Uji Validitas 
Penulis telah melakukan uji validitas dengan cara membagikan 
kusioner penelitian kepada resonden yang menjadi follower dari 
@Thecomment_NET. Hasil dari kuisioner dimasukkan ke dalam 
penghitungan SPSS Statistc 19 dan dari 12 pertanyaan dinyatakan 
valid. Akngka validitas di dapatkan apabila r hitung > r table.         







Pertanyaan Pearson Correlation r Tabel (N=30 : 
a5%) 
Keterangan 
Evaluate 1 0,877 0,361 Valid 
Evaluate 2 0,718 0,361 Valid 
Evaluate 3 0,743 0,361 Valid 
Activity 1 0,823 0,361 Valid 
Activity 2 0,791 0,361 Valid 
Potency 1 0,844 0,361 Valid 
Potency 2 0,734 0,361 Valid 
Potency 3 0,769 0,361 Valid 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas 
(Sumber : Data Peneliti) 
c. Uji Reabilitas 
Dalam Singarimbun & Effendi (2006, h. 140) reliabilitas adalah indeks yang 
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat 





r11  = reliabilitas instrument 
k  = banyaknya butir pertanyaan 
𝜎𝑏2 = jumlah varian butir 
𝜎𝑡2  = jumlah varian total 
Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila memiliki koefesien keandalan 
reliabilitas ≥ 0,6 Pengujian validitas dan reliabilitas item masing-masing variabel 
pada penelitian ini menggunakan penghitunagn. 
d. Hasil Uji Reabilitas 
Faktor Cornbach’s Alpha Keterangan 
Evaluate 0,785 Reliabel 
Activity 0,786 Reliabel 
Potency 0,832 Reliabel 
Tabel 6. Hasil Uji Reabilitas 
(Sumber : Data Peneliti) 
Hasil dari uji reabilitas instrument pada pertanyaan faktor evaluate, potency, 
dan activity didapatkan dari Cornbach’s Alpha lebih besar dari 0,600 yaitu antara 
0,785 hingga 0,832.  
 
3.8.2 Teknik Analisis Data 
Analisis faktor adalah teknik analisis yang bertujuan untuk memahami 
dimensi-dimensi atau regularitas suatu gejala (Narimawati. 2008, h. 12). Ada dua 
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jenis analisis faktor yaitu analisis faktor eksploratori (Exploratory Factor Analysis 
= EFA) dan analisis faktor konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis= CFA). 
Analisis faktor yang ada dalam penelitian ini adalah analisis faktor konfirmatoris 
atau Confirmatory Factor Analysis yang mengarah pada pengujian terhadap 
sebuah teori (Gudono, 2014, 222). CFA digunakan untuk mengkonfirmasi 
sejumlah indikator yang dapat mengukur variabel latent berdasarkan landasan 
teori. CFA digambarkan (Hartanto, 2014, h. 7):  
 
Gambar 3.8.2 Konstruk Confirmatory Factor Analysis 
Sumber: (Hartanto, 2014, h. 7) 
Keterangan: 
ᶓ = variabel laten (Faktor) 
X = indikator dari variabel laten 
λ = loading factor 
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Ƹ = residual (variabel pengganggu) 




Pengukuran nilai indikator bisa berupa sebuah fungsi linear Faktor 1, Faktor 2, 
dan Faktor 3. Dalam penelitian ini persamaan yang dapat digunakan yaitu: 
X1.1 = λ1 ᶓ1 + ƹ1 
X1.2 = λ2 ᶓ1 + ƹ2 
X1.3 = λ3 ᶓ1 + ƹ3 
X2.1 = λ1 ᶓ2+ ƹ1 
X2.2 = λ2 ᶓ2 + ƹ2 
X3.1 = λ1 ᶓ3 + ƹ1 
X3.2 = λ2 ᶓ3 + ƹ2 




Beberapa faktor yang penting dalam Confirmatory Factor Analysis adalah sebagai 
berikut: 
1. Uji Signifikansi Faktor 
Uji signifikansi faktor digunakan untuk menguji sebuah indikator mampu atau 
tidak mengukur faktor (variabel laten). Pengujian dilakukan menggunakan nilai 
Critical Ratio (CR), dengan kriteria apabila nilai CR bertanda bintang (*) atau ≥ 
1,96 level of significance (alpha = α) dapat dinyatakan indikator tersebut mampu 
untuk mengukur faktornya (variabel laten) (Hartanto, 2014, h. 7). 
2. Loading Factor 
Loading factor menyatakan besarnya keragaman indikator yang dapat dijelaskan 
oleh faktor   kontribusi indikator dalam mengukur faktornya (variabel latennya) 
(Hartanto, 2014, h. 7). 
3. Indikator Dominan 
Indikator yang dominan dalam CFA merupakan indikator yang memiliki loading 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 Objek penelitian dalam penelitian ini adalah tayangan televisi The 
Comment dari NET. The commed pertama kali muncul pada 27 Mei 2013. 
Tayangan ini berlatar belakang humor yang dibawakan oleh Dimas Danang dan 
Imam Darto yang sebelumnya telah populer lewat radio dengan acara yang 
berjudul The Dandees di Prambors FM. Duo kocak ini akan mengomentari 
berbagai macam hal mulai dari video, footage, gambar, foto, hingga capture sosial 
media disertai dengan humor. The comment tayang setiap hari Senin sampai Jumat 
pukul 22.00-23.00 WIB. The Comment juga menghadirkan bintang tamu yang 








Gambar 5. Bintang Tamu dalam Acara The Comment 




4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 Uji instrumen  dilakukan  dengan  tujuan  untuk  menguji  apakah 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi syarat-syarat alat ukur 
yang baik atau sesuai. Pengumpulan data  dalam  penelitian  ini menggunakan  
kuesioner,  maka  jawaban dari responden merupakan faktor penting yang sangat  
dalam  penelitian. Keabsahan  atau  kesahihan  data  hasil  penelitian  sosial sangat 
ditentukan oleh instrumen yang digunakan. Instrumen dikatakan baik apabila 
memenuhi tiga persyaratan utama yaitu: (1) valid atau sahih; (2) reliabel atau 
andal; dan (3) praktis. Bilamana alat ukur yang digunakan tidak valid atau tidak 
dapat dipercaya dan tidak andal atau reliabel, maka hasil  penelitian  tidak  akan  
menggambarkan  keadaan  yang  sesungguhnya.  Oleh karena itu, untuk menguji 
kuesioner sebagai instrumen penelitian maka digunakan uji validitas (test of 
validity) dan uji reliabilitas (test of reliability). Pada uji validitas dan  reliabilitas,  
peneliti  menggunakan  30  orang  responden  dari  populasi . 
4.3 Data Responden 
 Data responden adalah informasi tentang responden yang dapat memberi 
gambaran umum karakteristik tentang responen yang menjadi sample dalam 
penelitan ini. Gambaran umum ini seperti diantaranya informasi tentang jenis 







Gambar 6. Usia Responden 
(Sumber: Data diolah peneliti) 
 
 Dari 100 responden dalam penelitian ini memiliki usia antara 14 – 48 
tahun dengan detail 5% usia 14 tahun, 7% usia 15, 6% usia 16, 4% usia 17, 8% 
usia 18, 8% usia 19, 9% usia 20, 9% uisa 21, 4% usia 22, 7% usia 23, 6% usia 24, 
5% usia 25, 7% usia 26, 2% usia 27, 3% usia 28, 2% usia 29, 1% usia 31, 3% usia 
32, 1% usia 38, 1% uisa 40,  1% usia 47, 1% usia 48. Data usia menunjukan 
bahwa responden adalah remaja hingga dewasa dengan usia yang paling dominan 





B. Jenis Kelamin 
 
Gambar 7 Jenis Kelamin Responden 
(Sumber: Data diolah peneliti) 
 
 Jenis kelamin responden dalam penelitian ini yaitu 63% laki-laki dan 
37% perempuan. Data ini menunjukan jika responden laki-laki lebih dominan 
dengan 63% responden dibandingkan perempuan yang hanya 37%. Hal ini juga 
menunjukanin indikasi  jika penggikut akun twitter @the_commend lebih di 
dominasi laki-laki. 
C. Kota Asal 
Kota asal responden dalam penelitian ini adalah Bandung (8 orang), Jakarta 
(5 orang), Depok (5 orang), Surabaya (4 orang), Malang (4 orang), Bogor (3 
orang), Solo (3 orang), Lampung (3 orang) Yogyakarta (3 orang), Tanggerang (3 
orang), Semarang (2 orang), Blitar (2 orang), Sidoarjo (2 orang), Denpasar (2 
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orang), Medan (2 orang), Purwokerto (2 orang), Madiun (2 orang), Brebes, 
Pemalang, Banyuwangi, Purwodadi, Lombok, Magelang, Banjarmasin, 
Indramayu, Lawang, Aceh, Ternate, Batu, Probolingo, Tuban, Banten, Surakarta, 
Bantur, Bangil, Kediri, Manado, Klaten, Kuta, Kudus, Cirebon, Pekan Baru, 
Tegal, Pekalongan, Salatiga, Rangkasbitung, Karanganyar, Purbalinga, 
Tanjungbalai, Cikarang, Sumedang, Kartosuro, Pasuruan, Padang, Tasikmalaya, 
Nabire, Sukabumi, Bukittinggi, Palembang, Jombang, Bojonegoro, Bondowoso. 
Data kota asal dari responden menunjukan keberagaman asal kota dari responden 
akun twitter @thecommend_net dan hal ini sesuai dengan jagkauan acara yang 
memang bersifat nasional di Indonesia. 
4.4 Analisis Statistik Deskriptif (Distribusi Frekuensi) 
4.4.1 Evaluate 
 a. Conspicuousness 
 
Gambar 9. Statistika Deskriptif Indikator Conspicuousness 




Hasil data aspek kemenarikan menunjukan dengan detail  7% responden 
menjawab tayangan the commend menarik, 59% menjawab cukup menarik, 22% 
menjawab sedikit menarik, 5% menjawab netral, 3% menjawab sedikit tidak 
menarik, 3% menjawab kurang menarik dan 0% menjawab tidak menarik. Nilai 
rata-rata dalam aspek ini adalah 5.81 dan dapat disimpulkan dari penilaian aspek 
kemenarikan tayangan the commend oleh pengikut akun twitter 
@Thecommend_net adalah sedikit menarik. 
b. Uniqueness 
4.4.1.b Statistika Deskriptif Indikator Uniqueness 
Sumber: data diolah oleh peneliti 
 
Hasil data aspek keunikan menunjukan 18% responden menjawab 
tayangan the commend unik, 44% menjawab cukup unik, 34% menjawab sedikit 
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unik, 1% menjawab netral, 1% menjawab sedikit tidak unik, 1% menjawab 
kurang unik dan 1% menjawab tidak unik. Nilai rata-rata dalam aspek ini adalah 
6.49 dan dapat disimpulkan hasil penilaian dari aspek keunikan tayangan the 
commend oleh pengikut akun twitter @Thecommend_net adalah cukup unik. 
c. Quality 
4.4.1.c Statistika Deskriptif Indikator Quality 
Sumber: data diolah oleh peneliti 
 
Hasil data aspek kualitas menunjukan detail 4% responden menjawab 
tayangan the commend berkualitas, 45% menjawab cukup berkualitas, 40% 
menjawab sedikit berkualitas, 2% menjawab netral, 5% menjawab sedikit tidak 
berkualitas, 4% menjawab kurang berkualitas dan 0% menjawab tidak berkualitas. 
Nilai rata-rata dalam aspek ini adalah 5.72 dan disimpulkan penilaian dari aspek 
kualitas tayangan the commend oleh pengikut akun twitter @Thecommend_net 





 a. Extended Self 
4.4.2.a Statistika Deskriptif Indikator Extended Self 
Sumber: data diolah oleh peneliti 
Hasil data aspek kesan pribadi menunjukan detail 4% responden 
menjawab tayangan the commend berkesan, 29% menjawab cukup berkesan, 47% 
menjawab sedikit berkesan, 4% menjawab netral, 7% menjawab sedikit tidak 
berkesan, 9% menjawab kurang berkesan dan 0% menjawab tidak berkesan. Nilai 
rata-rata dalam aspek ini adalah 5.21 dan dapat disimpulkan penilaian dari aspek 
kualitas tayangan the commend oleh pengikut akun twitter @Thecommend_net 




4.4.2.b Statistika Deskriptif Indikator Satisfaction 
Sumber: data diolah oleh peneliti 
 
Hasil data aspek kepuasan menunjukan nilai detail 8% responden 
menjawab tayangan the commend berkesan, 33% menjawab cukup berkesan, 45% 
menjawab sedikit berkesan, 1% menjawab netral, 6% menjawab sedikit tidak 
berkesan, 7% menjawab kurang berkesan dan 0% menjawab tidak berkesan. Nilai 
rata-rata dalam aspek ini adalah 5.13 dan dapat disimpulkan penilaian dari aspek 
kesan tayangan the commend oleh pengikut akun twitter @Thecommend_net 
adalah sedikit berkesan. 
4.4.2 Potency 




4.4.3.a Statistika Deskriptif Indikator Benefit Convenience 
Sumber: data diolah oleh peneliti 
 
Hasil data aspek kegunaan menunjukan detail 12% responden menjawab 
tayangan the commend berguna, 50% menjawab cukup berguna, 36% menjawab 
sedikit berguna, 0% menjawab netral, 2% menjawab sedikit tidak berguna, 0% 
menjawab kurang berguna dan 0% menjawab tidak berguna. Nilai rata-rata dalam 
aspek ini adalah 6.23 dan dapat disimpulkan penilaian dari aspek kegunaan 
tayangan the commend oleh pengikut akun twitter @Thecommend_net adalah 
cukup berguna. 
b. Decision Convenience 
 
4.4.2.b Statistika Deskriptif Indikator Decision Convenience 




Hasil data aspek kejelasan dengan detail 12% responden menjawab 
tayangan the commend berguna, 50% menjawab cukup berguna, 36% menjawab 
sedikit berguna, 0% menjawab netral, 2% menjawab sedikit tidak berguna, 0% 
menjawab kurang berguna dan 0% menjawab tidak berguna. Nilai rata-rata dalam 
aspek ini adalah 6.67 dan dapat disimpulkan penilaian dari aspek kejelasan 
tayangan the commend oleh pengikut akun twitter @Thecommend_net adalah 
cukup jelas. 
c. Transaction Convenience 
4.4.2.c Statistika Deskriptif Indikator Transaction Convenience 
Sumber: data diolah oleh peneliti 
 
Hasil data aspek kemudahan dengan detail 14% responden menjawab 
tayangan the commend mudah untuk di akses, 65% menjawab cukup mudah, 20% 
menjawab sedikit mudah, 1% menjawab netral, 0% menjawab sedikit tidak 
mudah, 0% menjawab kurang mudah dan 0% menjawab tidak mudah. Nilai rata-
rata dalam aspek ini adalah 6.61 dan apat disimpulkan penilaian dari aspek 
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kemudahan akses tayangan the commend oleh pengikut akun twitter 
@Thecommend_net adalah cukup mudah. 
Indikator dominan dalam penilaian acara the commend dari NET oleh 
follower akun twitter @thecommed_net yang pernah menonton adalah transaction 
convenience. Aspek kemudahan akses menjadikan faktor paling dominan dalam 
penilaian acara the commend dari NET oleh follower akun twitter 
@thecommed_net yang pernah menonton. Dimensi paling dominan dalam teori 
osgood dalam pemaknaan acara the commend adalah dimensi potency dengan 
detail rata-rata aspek kegunaan 6.23, aspek kejelasan informasi dengan rata-rata 
6.47, aspek kemudahan akses dengan rata-rata 6.21. 
4.5 Uji Statistik Confirmatory Factor Analysis 
Analisis faktor konfirmatori (CFA) digunakan untuk mengkonfirmasi 
sejumlah indikator yang dapat mengukur variabel latent berdasarkan landasan 
teori yang ada. Analisis faktor dilakukan dengan mengkonfirmasi beberapa 
indikator yaitu conspicuousness, uniqueness, quality dengan faktor evaluate. 
Konfirmasi indikator extended self, satifaction dengan faktor activity, dan 
konfirmasi indikator benefit convenience, decision convenience, transaction 
convenience dengan faktor potency. Konfirmasi dilakukan untuk melihat apakah 
indikator-indikator tersebut dapat digunakan dalam memaknai tayangan televisi. 
Serta analisis CFA nantinya juga akan menghasilkan dan melihat indikator-
indikator mana yang berkontribusi paling dominan  terhadap faktor  dalam  
memaknai sebuah tayangan televisi. Berikut hasil Confirmatory Factor Analysis 
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dengan software GeSCA, yang meliputi tiga faktor dalam pemaknaan tayangan 
televisi yaitu evaluate, activity, dan potency. 
 
 
Measurement Model Confirmatory Factor Analysis 
Sumber: data diolah oleh peneliti menggunakan GeSCA 
 
4.6.1 Analisis CFA Pemaknaan Internal Faktor Evaluate Model Osgood 
Analisis CFA pemaknaan tayangan televisi dari dimensi evaluate yang 
dikemukakan oleh teori Osgood dimulai dengan melihat hasil uji signifikansi yang 
ada dalam measurement model CFA dari indikator-indikator yang telah 
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ditentukan, melihat loading factor, dan melihat indikator dominan. Dalam 
penelitian ini faktor evaluate terdiri dari beberapa indikator diantaranya 
conspicuousness, uniqueness, dan quality. Indikator- indikator tersebut digunakan 
untuk melakukan pemaknaan internal mengenai tayangan televisi the commend 
sebagai rangsangan fisik dalam teori Osgood. Berikut hasi measurement model 
confirmatory factor analysis dari faktor evaluate: 
 
a. Uji Signifikansi 
Uji signifikansi faktor digunakan untuk menguji apakah indikator 
conspicuousness, uniqueness, dan quality mampu atau tidak mengukur faktor 
evaluate dalam pemaknaan tayanagn televisi. Pengujian tersebut dilakukan 
dengan melihat nilai Critical Ratio (CR), dengan kriteria jika nilai CR ≥ 1, 96 
level of significance (bertanda bintang) maka dapat dinyatakan indikator tersebut 
mampu mengukur faktornya. Tabel measurement CFA pada faktor evaluate 
menunjukkan bahwa ketiga indikator (conspiciousness, uniqueness, dan quality) 
dinyatakan mampu mengukur faktor evaluate pada tayanagn televisi. 
Conspicuousnees menunjukkan angka critical ratio (CR) sebesar 6.6, uniqueness 
menunjukkan angka 25.1, dan quality menunjukkan angka 5.12. Hal ini 
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menunjukkan bahwa indikator conspicuousness, uniqueness, dan quality dapat 
digunakan sebagai indikator evaluate tayangan televisi. 
b.  Model Empirik CFA & Loading Factor 
Model empirik CFA 
Conspicuousness = 0.625 Evaluate 
Uniqueness = 0.811 Evaluate 
Quality = 0.627 Evaluate 
Loading factor (muatan faktor) menyatakan besarnya keragaman indikator yang 
dapat dijelaskan oleh faktornya, atau kontribusi indikator dalam mengukur 
faktornya. Nilai loading factor indikator conspicuousness bernilai 0.625. Hal ini 
berarti keragaman indikator conspicuousness dapat dijelaskan oleh faktor evaluate 
sebesar 62, 5%. Dengan kata lain kontribusi conspicuousness sebesar 62, 5%. 
Nilai loading factor indikator uniqueness bernilai 0,811. Hal ini berarti keragaman 
indikator uniqueness dapat dijelaskan oleh faktor evaluate sebesar 81, 1%. 
Dengan kata lain kontribusi uniqueness sebesar 81, 1%. Nilai loading factor 
indikator quality bernilai 0,627. Hal ini berarti keragaman indikator quality dapat 
dijelaskan oleh faktor evaluate sebesar 62, 7%. Dengan kata lain kontribusi 





c.  Pengukuran Dominan 
Berdasarkan nilai loading factor dalam tabel yang telah disajikan di atas 
diketahui bahwa indikator uniqueness yang menghasilkan loading factor yang 
paling besar yaitu sebesar 0,811. Hal ini menunjukan indikator uniqueness 
merupakan indikator dominan yang mengukur faktor evaluate dalam pemaknaan 
internal produk tayangan televisi. 
4.6.2  Analisis CFA Pemaknaan Internal Faktor Activity Model Osgood 
Analisis CFA pemaknaan internal dari dimensi activity yang dikemukakan 
oleh teori Osgood dimulai dengan melihat hasil uji signifikansi yang ada dalam 
measurement model CFA dari indikator-indikator yang telah ditentukan, melihat 
loading factor, dan melihat indikator dominan. Dalam penelitian ini faktor activity 
terdiri dari dua indikator diantaranya extended self dan satisfaction. Berikut ini 
adalah measurement model confirmatory factor analisis dari faktor activity: 
 
a.  Uji Signifikansi 
Uji signifikansi faktor digunakan untuk menguji apakah indikator extended 
self dan satifaction mampu atau tidak mengukur faktor activity. Pengujian tersebut 
dilakukan dengan melihat nilai Critical Ratio (CR), dengan kriteria jika nilai CR ≥ 
1, 96 level of significance (bertanda bintang) maka dapat dinyatakan indikator 
tersebut mampu mengukur faktornya. Tabel Measurement CFA pada faktor 
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activity menunjukkan bahwa indikator extended self dan satisfaction dinyatakan 
mampu mengukur faktor activity pada tayangan televisi. Extended self 
menunjukkan angka critical ratio (CR) sebesar 11,21 dan satifaction 
menunjukkan angka 18,41. Hal ini menggambarkan bahwa extended self dan 
satisfaction dinilai cocok digunakan sebagai indikator dari pemaknaan internal 
televisi. Uji signifikansi menghasilkan keduanya baik extended self maupun 
satisfaction dapat dilanjutkan untuk dianalisis. 
b.  Model Empirik CFA & Loading Factor 
Model empirik CFA 
Extended Self = 0,521 Activity 
Satifaction = 0,841 Activity 
Loading factor (muatan faktor) menyatakan besarnya keragaman  
indikator yang dapat dijelaskan oleh faktornya, atau kontribusi indikator dalam 
mengukur faktornya. Nilai loading factor indikator extended self bernilai 0,521 
Hal ini berarti keragaman indikator extended self dapat dijelaskan oleh faktor 
activity sebesar 52, 1%. Dengan kata lain kontribusi extended self sebesar 52, 1%. 
Nilai loading factor indikator satisfaction bernilai 0,841. Hal ini berarti 
keragaman indikator satisfaction dapat dijelaskan oleh faktor activity sebesar 84, 
1%. Dengan kata lain kontribusi satifaction sebesar 84, 1%. 
c.  Pengukuran Dominan 
Berdasarkan nilai loading factor dalam  tabel yang telah disajikan di atas 
diketahui bahwa indikator satisfaction yang menghasilkan loading factor yang 
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paling besar sebesar 0,841. Hal ini berarti satisfaction merupakan indikator yang 
paling dominan dalam pemaknaan internal dalam memaknai tayangaan televisi. 
4.6.3 Analisis CFA Pemaknaan Internal Faktor Potency Model Osgood 
Analisis CFA pemaknaan  internal dari dimensi potency yang 
dikemukakan oleh teori Osgood dimulai dengan  melihat hasil uji signifikansi 
yang ada dalam  measurement model confirmatory factor analysis dari indikator-
indikator yang telah ditentukan, melihat loading factor, dan melihat indikator 
dominan. Dalam penelitian ini faktor potency terdiri dari beberapa indikator 
diantaranya benefit convenience, decision convenience, dan transaction 




a. Uji Signifikansi 
Uji signifikansi faktor digunakan untuk menguji apakah indikator benefit 
convenience, decision convenience, dan transaction convenience mampu atau 
tidak mengukur faktor potency. Pengujian tersebut dilakukan dengan melihat nilai 
critical ratio (CR), dengan kriteria jika nilai CR ≥ 1, 96 level of significance maka 
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dapat dinyatakan indikator tersebut mampu mengukur faktornya. Tabel 
Measurement CFA pada faktor potency menunjukkan bahwa indikator indikator 
benefit convenience, decision convenience, dan transaction convenience 
dinyatakan mampu mengukur faktor potency pada tayangan televisi, dan dapat 
digunakan sebagai indikator pemaknaan internal faktor potency padatayanagan 
televisi. Benefit convenience memiliki nilai CR 7.2, decision convenience 
memiliki nilai CR 6.14 dan transaction convenience memiliki nilai CR 15.07. Hal 
ini menunjukkan bahwa ketiga indikator tersebut mampu digunakan untuk 
mengukur pemaknaan tayanagn televisi, dan dapat dianalisis ke tahap selanjutnya. 
b. Model Empirik CFA & Loading Factor 
Model empirik CFA 
Benefit Convenience = 0,621 Potency 
Decision Convenience = 0,644 Potency 
Transaction Convenience = 0,821 Potency 
Loading factor (muatan faktor) menyatakan besarnya keragaman indikator yang 
dapat dijelaskan oleh faktornya, atau kontribusi indikator dalam mengukur 
faktornya. Nilai loading factor indikator benefit convenience bernilai 0,621. Hal 
ini berarti keragaman indikator benefit convenience dapat dijelaskan oleh faktor 
potency sebesar 62,1%. Dengan kata lain kontribusi benefit convenience sebesar 
62,1 %. Nilai loading factor indikator decision convenience bernilai 0,644. Hal ini 
berarti keragaman indikator decision convenience dapat dijelaskan oleh faktor 
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potency sebesar 64,4 %. Dengan kata lain kontribusi potency sebesar 64,4. Nilai 
loading factor indikator transaction convience bernilai 0,821. Hal ini berarti 
keragaman indikator transaction convience dapat dijelaskan oleh faktor potency 
sebesar 82.1 %. Dengan kata lain kontribusi potency sebesar 82,1 %. 
c. Pengukuran Dominan 
Berdasarkan nilai loading factor dalam tabel yang telah disajikan di atas 
diketahui bahwa indikator transaction convenience yang menghasilkan loading 
factor yang paling besar sebesar 0, 828. Hal ini berarti transaction convenience 
merupakan indikator yang paling dominan dalam pemaknaan internal memaknai 
tayangan televisi. 
4.7 Pembahasan 
Osgood meyakini telah meneliti bahwa konsep yang ia gunakan ada dalam 
cakupan budaya yang luas (Litllejohn & Foss, 2009). Hal ini menunjukkan bahwa 
teori Osgood dapat diterapkan dalam berbagai macam bidang keilmuan. Dalam 
penemuannya Osgood menghasilkan ruang semantik yang terdiri atas tiga dimensi 
utama yaitu evaluate, activity, dan potency. Evaluate merupakan evaluasi 
seseorang terhadap sebuah objek, activity merupakan pemaknaan dari segi 
aktivitas objek, dan potency yang merupakan pemaknaan internal dari segi potensi 
objek.  
Tayangan televisi sebagai rangsangan fisik dipilih peneliti dengan asumsi 
tayangan televisi dapat memberikan pemaknaan internal dalam penerapan konsep 
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teori Osgood. Tayangan televisi dipilih peneliti sebagai objek penelitian, dengan 
responden follower @thecommend_net. Teori Osgood diterapkan dengan 
mengoperasionalkan faktor evaluate, activity, dan potency sehingga menjadi 
sebuah dimensi atau faktor yang dapat diukur dan peneliti mengetahui pemaknaan 
internal yang dilakukan oleh follwer twitter @thecommend_net terhadap tayangan 
the commet.  
Confirmatory Factor Analysis (CFA) dilakukan untuk mengkonfirmasi 
sejumlah  indikator yang dapat mengukur variabel latent dari faktor evaluate, 
activity, dan potency. Adapun dalam penelitian ini analisis faktor dilakukan 
dengan mengkonfirmasi beberapa indikator yaitu X1.1 Conspicuousness, X1.2 
Uniqueness, X1.3 Quality dengan faktor evaluate. Konfirmasi indikator X2.1 
Extended Self, X2.2 Satifaction dengan faktor activity, dan konfirmasi indikator 
X3.1 Benefit Convenience, X3.2 Decision Convenience, X3.3 Transaction 
Convenience dengan faktor potency.  
Penelitian dilakukan peneliti untuk mengkonfirmasi apakah indikator- 
indikator tersebut dapat diterapkan dan digunakan dalam memaknai tayangan 
televisi. Confirmatory factor analysis yang dilakukan peneliti, merupakan tindak 
lanjut dari explanatory factor analysis yang dikemukakan oleh Charles Osgood. 
Peneliti mencoba melakukan eksplorasi terkait tiga ruang semantik mengenai 
pemaknaan internal terhadap objek rangsangan fisik berupa tayangan televisi. 
Dalam teknik ini sebuah indikator dinyatakan dapat mengukur variablenya apabila 
melebihi nilai ≥ 1, 96 atau bertanda bintang pada bagian critical ratio (CR). 
Melalui analisis CFA ini peneliti dapat mengetahui bagaimana pemaknaan 
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internal yang dilakukan penonton terutama keseusaian indikator terhadap 
pemaknaan tayangan televisi the comment. Analisis juga menghasilkan indikator 
mana yang dominan dalam penilaian penonton dari evaluate, activity, dan 
potency. Pengukuran dominan dilakukan dengan jalan melihat nilai paling besar 
dalam loading factor. 
Pentingnya mengkonfirmasi indikator dalam penelitian ini, yaitu 
memastikan bahwa indikator-indikator yang dipilih peneliti dalam memaknai 
sebuah tayangan televisi adalah sesuai, dan melalui indikator dominan diharapkan 
peneliti mengetahui bagaimana penonton memaknai sebuah tayangan televisi  
yang tentunya di dasarkan dalam ruang sematik baik evaluate, activity, dan 
potency. 
4.7.1 Analisis CFA Pemaknaan Internal Faktor Evaluate 
 Analisis CFA dalam pemaknaan tayangan  televisi  dimulai dengan 
melihat hasil uji signifikansi yang ada dalam measurement model CFA dari 
indikator-indikator yang telah ditentukan, melihat loading factor, dan melihat 
indikator dominan. Dalam penelitian ini faktor evaluate terdiri dari beberapa 
indikator diantaranya conspicuousness, uniqueness, dan quality. Conspicuousness 
yang berarti kemenarikan merupakan rangkaian pertimbangan yang berpengaruh  
pada bagaimana seseorang mengulas dan memberikan nilai menarik pada sebuah 
produk ( Vigneron, F., Johonson, L.W.2004). Uniqueness yang berarti keunikan 
merupakan faktor lain seseorang menilai sebuah produk. Sebuah prilaku 
konsumen menyatakan konsep bahwa keunikan termasuk dalam behavior. 
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Uniqueness adalah sebuah proses evaluasi yang ditujukan untuk memperkuat citra 
kepada konsumen ( Vigneron, F., Johonson, L.W.2004). Sedangkan quality 
Konsumen berharap kepada sebuah produk dengan  melihat produk yang memiliki 
kualitas baik ( Vigneron, F., Johonson, L.W.2004)..  
Sebuah indikator dinyatakan dapat mengukur faktornya jika nilai CR pada 
indikator ≥ 1,96. Hasil uji signifikansi pada faktor evaluate digunakan untuk 
menguji apakah indikator conspicuousness, uniqueness, dan quality mampu atau 
tidak mengukur faktor evaluate dalam pemaknaan internal tayangan televisi. 
Conspicuousnees menunjukkan angka critical ratio (CR) sebesar 6.6, uniqueness 
menunjukkan angka 25.1 dan quality menunjukkan angka 5.12. Hal ini 
menunjukkan bahwa indikator conspicuousness, uniqueness, dan quality dapat 
digunakan sebagai indikator evaluate tayangan televisi. Hal ini berarti indikator 
kemanarikan sebuah tayangan, keunikan sebuah tayangan dan kualitas tayangan 
dapat diterapkan dalam pemaknaan internal sebuah tayangan televisi.  
Setelah mengetahui indikator-indikator yang sesuai, peneliti selanjutnya 
melihat model empirik CFA dan loading factor. Loading factor (muatan faktor) 
menyatakan besarnya keragaman indikator yang dapat dijelaskan oleh faktornya, 
atau kontribusi indikator dalam mengukur faktornya. Nilai loading factor 
indikator conspicuousness bernilai 0,625. Hal ini berarti keragaman  indikator 
conspicuousness dapat dijelaskan oleh faktor evaluate sebesar 62, 5%. Dengan 
kata lain kontribusi conspicuousness sebesar 62, 5%. Nilai loading factor 
indikator uniqueness bernilai 0,811. Hal ini berarti keragaman indikator 
uniqueness dapat dijelaskan oleh faktor evaluate sebesar 81, 1%. Dengan kata lain 
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kontribusi uniqueness sebesar 81, 1%. Nilai loading factor indikator quality 
bernilai 0,627. Hal ini berarti keragaman indikator quality dapat dijelaskan oleh 
faktor evaluate sebesar 62,7%. Dengan kata lain kontribusi quality sebesar 62, 
7%. Berdasarkan nilai loading factor yang telah dikemukakan di atas diketahui 
bahwa indikator uniqueness yang menghasilkan loading factor yang paling besar, 
yaitu sebesar 0,811. Hal ini berarti indikator uniqueness merupakan  indikator 
dominan yang mengukur faktor evaluate dalam pemaknaan tayangan televisi. 
 Tayangan televisi sebagai rangsangan fisik teori Osgood dari sisi evaluasi 
meliputi kemenarikan sebuah produk, keunikan, dan kualitas. Namun dari 
pengukuran CFA dapat dilihat bahwa seseorang memaknai tayangan televisi  dari 
segi evaluasi mengarah pada keunikan. Keunikan merupakan proses pemaknaan 
dari segi evaluasi paling dominan. Hal ini berarti ketika penonton memaknai 
sebuah tayangan televisi  maka yang ada dipikiran mereka adalah segi keunikan 
suatu tayangan.  
4.7.2 Analisis CFA Pemaknaan Internal Faktor Activity 
Analisis CFA pemaknaan  internal dari dimensi activity yang 
dikemukakan oleh teori Osgood dimulai dengan  melihat hasil uji signifikansi 
yang ada dalam measurement model CFA dari indikator-indikator yang telah 
ditentukan, melihat loading factor, dan melihat indikator dominan. Dalam 
penelitian ini faktor activity terdiri dari dua indikator diantaranya extended self 
dan satisfaction. Extended self bermakna referensi sosial juga dapat 
mengkonstruksi pemakaan sebuah rangsangan dalam membentuk sebuah 
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kepribadian. Seseorang akan memilih dan tertarik pada sebuah produk yang 
berkesan dalam pribadinya ( Vigneron, F., Johonson, L.W.2004). Sedangkan 
satisfaction mengarah pada pemaknaan mengenai kepuasan yang didapatkan dari 
sebuah  tayangan. Kepuasan merupakan sebuah tolak ukur pemaknaan yang 
diperoleh dari segi aktivitas (Colwell, 2008).  Objek dalam  penelitian ini yaitu 
produk tayangan televisi sebagai rangsangan fisik dalam rangkaian teori Osgood. 
Indikator-indikator yang telah diadopsi dari jurnal ini akan dikonfirmasi ulang 
oleh peneliti dengan melihat uji signifikansi dari indikator extended self dan 
satisfaction. 
Sebuah indikator dinyatakan dapat mengukur faktornya jika nilai CR pada 
indikator ≥ 1,96. Hasil dari pengujian signifikansi dapat dilihat bahwa Extended 
self menunjukkan angka critical ratio (CR) sebesar 11,52 dan satifaction 
menunjukkan angka 18,41. Hal ini menggambarkan bahwa extended self dan 
satisfaction dinilai cocok digunakan sebagai indikator dari pemaknaan internal 
tayangan televisi. Uji signifikansi menghasilkan keduanya baik extended self 
maupun satisfaction dapat dilanjutkan untuk dianalisis dengan melihat model 
empirik CFA dan loading factor. 
Hasil dari CFA yang dilakukan peneliti diperoleh hasil yaitu nilai loading 
factor indikator extended self bernilai 0,521 Hal ini berarti keragaman indikator 
extended self dapat dijelaskan oleh faktor activity sebesar 52, 1%. Dengan kata 
lain kontribusi extended self sebesar 52,1%. Nilai loading factor indikator 
satisfaction bernilai 0,841. Hal ini berarti keragaman indikator satisfaction dapat 
dijelaskan oleh faktor activity sebesar 84, 1%. Dengan kata lain kontribusi 
26 
 
satifaction sebesar 84, 1%. Berdasarkan nilai loading factor dalam yang telah 
dikemukakan di atas, diketahui bahwa indikator satisfaction yang menghasilkan 
loading factor yang paling besar sebesar 0,841. Hal ini berarti satisfaction 
merupakan indikator yang paling dominan dalam pemaknaan internal yang 
dikemukakan oleh Osgood dalam memaknai tayangan televisi. 
Tayangan televisi sebagai rangsangan fisik teori Osgood dari sisi activity 
meliputi kesan sebuah tayangan dan kepuasan terhadap tayangan. Dari 
pengukuran CFA dapat dilihat bahwa seseorang memaknai tayangan televisi  dari 
segi activity mengarah pada kepuasan sebagai inikator dominan. Hal ini berarti 
ketika penonton memaknai sebuah tayangan televisi dari segi activity  maka yang 
ada dipikiran mereka adalah segi kepuasan dalam menonton suatu tayangan 
televisi.  
4.7.7 Analisis CFA Pemaknaan Internal Faktor Potency 
Analisis CFA pemaknaan internal dari dimensi potency yang dikemukakan 
oleh teori Osgood dimulai dengan melihat hasil uji signifikansi yang ada dalam 
measurement model confirmatory factor analysis dari indikator-indikator yang 
telah ditentukan, melihat loading factor, dan melihat indikator dominan. Dalam 
penelitian ini faktor potency terdiri dari beberapa indikator diantaranya benefit 
convenience, decision convenience, dan transaction convenience.  
Benefit convenience menjelaskan Manfaat yang di dapatkan akan  
mempengaruhi bagaimana kecocokan sebuah jasa tersebut terhadap konsumen 
(Colwell,S.R.,dkk. 2008). Decision convenience didefinisikan sebagai konsumen 
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merasa dapat dengan cepat untuk mengambil keputusan dalam melihat sebuah 
produk. Keputusan itu didukung oleh kejelasan informasi, kejelasan kegunaan 
produk, serta bentuk kemasan (Colwell,S.R.,dkk. 2008). Transaction Convenience 
menjelaskan sebuah kemudahan dalam mengakses sebuah  produk . Kemudahan 
diantaranya dapat dinilai dari harga, usaha yang harus dikeluarkan, dan  cara akses  
seorang konsumen kepada sebuah produk (Colwell,S.R.,dkk. 2008). 
Sebuah indikator dinyatakan dapat mengukur faktornya jika nilai CR pada 
indikator ≥ 1,96. Hasil dari uji signifikansi menunjukkan bahwa Benefit 
convenience memiliki nilai CR 7.2 decision convenience memiliki nilai CR 6.14 
dan transaction convenience memiliki nilai CR 15.07. Hal ini menunjukkan 
bahwa ketiga indikator yang ditetapkan oleh peneliti dapat digunakan dalam 
pemaknaan internal teori Osgood.  
Tahapan selanjutnya yaitu model empiric dari CFA & loading factor, nilai 
loading factor indikator benefit convenience bernilai 0,621. Hal ini berarti 
keragaman indikator benefit convenience dapat dijelaskan oleh faktor potency 
sebesar 62,1%. Dengan kata lain kontribusi benefit convenience sebesar 62,1%. 
Nilai loading factor indikator decision convenience bernilai 0,644. Hal ini berarti 
keragaman indikator decision convenience dapat dijelaskan oleh faktor potency 
sebesar 64,4 %. Dengan kata lain kontribusi potency sebesar 64.4 %. Nilai loading 
factor indikator transaction convience bernilai 0,821. Hal ini berarti keragaman 
indikator transaction convience dapat dijelaskan oleh faktor potency sebesar 82, 1 
%. Dengan kata lain kontribusi potency sebesar 82,1 %.  
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Berdasarkan nilai loading factor yang telah dikemukakan di atas, diketahui 
bahwa indikator transaction convience yang menghasilkan loading factor yang 
paling besar sebesar 0, 821. Hal ini bermakna transaction convience merupakan 
indikator yang paling dominan dalam pemaknaan internal dalam memaknai 
tayangan televisi. Hal ini menunjukan penonton dalam memaknai tayangan 
televisi memikirkan segi kemudahan akses dalam menjangkau sebuah tayangan.  
Berdasarkan hasil dari analis dalam pemaknaan tayangan televisi 
menunjukan bahwa penonton sebuah tayangan televisi berdasarkan konsep 
dimensi Osgood terdapat 3 faktor yang utama yaitu keunikan tayangan, kepuasan 
dalam melihat tayangan, dan kemudahan akses terhadap tayangan. Penonton 
dalam evaluate memaknai sebuah tayangan dari segi keunikan sebuah tayangan.   
Segi activity dinilai dari kepuasan penenton dalam melihat sebuah tayangan. Segi 
















 Confirmatory factor analysis (CFA) yang telah dilakukakan 
menghasilkan nilai critical ratio (CR) pada setiap indikator. Indikator dinyatakan 
mampu untuk diterapkan pada variabel dilihat dari besarnya nilai CR pada loading 
factor. Dari hasil penelitian ini nilai critical ratio setiap indikator pada 
conspicuousness, uniqueness, quality, extended self, satisfaction, benefit 
convenience, decision convenience, transaction convenience bernilai ≥ 1, 96 
sehingga dapat dinyatakan semua indikator dapat digunakan untuk pemaknaan 
tayangan televisi. indikator kemenarikan, keunikan, kualitas, kesan, kepuasan, 
kegunaan, kejelasan informasi, dan kemudahan akses dapat digunakan sebagai 
indikator dalam mengukur pemaknaan penonton terhadap sebuah tayangan 
televisi. 
 Confirmatory factor analysis (CFA) menghasilkan nilai loading 
factor yang dapat digunakan untuk mengetahui indikator dominan pada 
variabelnya. Indikator dominan adalah indikator dengan nilai paling besar pada 
loading factor. Dari hasil analisis Indikator dominan pada penelitian ini adalah 
faktor uniqueness pada evaluate, satisfaction pada activity, dan transaction 
convenience pada potency. Sehingga dapat disimpulkan jika pemaknaan penonton 
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terhadap sebuah tayanagan dipengaruhi oleh faktor keunikan tayangan dari segi 
evaluasi, kepuasan dalam melihat tayangan dari segi aktivitas, dan kemudahan 
akses untuk menonton sebuah tayangan dari segi potensi. 
5.2 Saran 
 Perkembangan teknologi dan komunikasi memunculkan berbagai macam 
rangsangan fisik yang baru. Penelitian dalam bentuk rangsangan fisik yang lain 
sangat memungkinkan untuk dilakukan menggunakan teori Osgood dikarenakan 
teori ini dapat diterapkan dalam konsep yang luas. Indikator-indikator terhadap 
sebuah rangsanan fisik yang baru juga dapat diujikan guna mengetahui 
pemkanaan seseorang terhadap sebuah rangsanagan fisik yang baru. Indikator 
dalam penelitian ini dapat digunakan dalam memaknai rangsangan dalam bentuk 
audio visual dikarenakan telah  megujikan analisis faktor pada rangsanagan fisik 
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